ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MAHASISWA PGMI IAIN BENGKULU MATA KULIAH MATEMATIKA 2 BERDASARKAN TEORI APOS by lestari, Anggun et al.
 
 
 Anggun Lestari, Fatrima Santri Syafri dan Poni Saltifa 
 Analisis Kemampuan Pemahaman... 
 
Volume 4 Nomor 1, Maret 2021, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online) 
 
69 
ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MAHASISWA PGMI IAIN BENGKULU 
MATA KULIAH MATEMATIKA 2 BERDASARKAN TEORI APOS 
 
Anggun Lestari1), Fatrima Santri Syafri2), Poni Saltifa3) 
1)Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 
 anggunlestari1109@gmail.com 
2)Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 
 kimara.kim21@gmail.com 





Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya pemahaman konsep matematika 2 bagi mahasiswa PGMI. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki mahasiswa PGMI 
IAIN Bengkulu berdasarkan teori APOS. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 16 
mahasiswa PGMI semester 3 TA 2020/2021. Teknik pengumpulan data dengan soal tes dan wawancara. Soal tes 
yang digunakan adalah 4 soal essay yang menguji kemampuan pemahaman volume bangun ruang mahasiswa. 
Dari hasil penelitian dan analisis kemampuan pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah matematika 2 
materi volume bangun ruang berdasarkan teori APOS belum optimal, mahasiswa mampu menguasai tahapan 
dengan baik hanya sampai tahap aksi, dan proses dan tahap objek dan skema mahasiswa mengalami kesulitan 
dikarenakan kurangnya memahami prosedur yang harus dikerjakan dikarenakan faktor internal dan faktor 
eksternal. Dapat disimpulkan bahwa. Mahasiswa kurang memahami konsep dasar mata kuliah matematika 2 
dikarenakan mahasiswa hanya menghafal rumus dan mengetahui konsep dasar namun tidak dapat 
menerapkannya ketahap selanjutnya dan faktor lainnya adalah kurangnya memperhatikan pelajaran saat 
dipelajari di sekolah sebelumnya, dan juga saat pembelajaran berlangsung di kelas. 
Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Teori APOS 
 
 
ANALYSIS OF ABILITY TO UNDERSTAND THE CONSEPT OF PGMI STUDENT IN 




This research is motivated by the importance of understanding the concept of mathematics 2 for PGMI students. The 
purpose of this study was to describe the conceptual understanding abilities of PGMI IAIN Bengkulu students based 
on the APOS theory. This research is a qualitative descriptive study with the subject of 16 PGMI students in semester 
3 of 2020/2021. Data collection techniques with test questions and interviews. The test questions used were 4 essay 
questions that tested the ability to understand the volume of the student's room wake. From the results of the 
research and in the analysis of students' conceptual understanding abilities in mathematics 2, the volume of space 
building materials based on the APOS theory was not optimal, students were able to master the stages well only up 
to the action stage, and the process and stages of objects and schemes students experienced difficulties due to lack 
of understanding that must be done due to internal factors and external factors. Can be concluded that. Students do 
not understand the basic concepts of mathematics 2 because students only memorize formulas and know basic 
concepts but cannot apply them to the next stage and other factors are the lack of paying attention to lessons when 
studied in previous schools, and also when learning takes place in class. 
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Mahasiswa sebagai calon guru dituntut 
untuk memiliki pemahaman konsep matematis 
yang lebih mendalam, karena pemahaman 
konsep matematis yang dimiliki oleh 
mahasiswa akan ditransferkan nantinya 
kepada siswa yang diajarkan. Standar 
pemahaman konsep sangat penting untuk 
dimiliki oleh mahasiswa terutama mahasiswa 
PGMI, karena mahasiswa PGMI merupakan 
calon-calon guru yang akan mengajarkan 
anak-anak tingkat Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah di mana mereka pertama kali 
mengenal konsep matematika, sehingga untuk 
mengajari anak-anak seorang guru harus 
memiliki pemahaman konsep yang bagus  saat 
sebelum mengajar (Hoiriyah,2019).  
Pendidikan di Indonesia menurut 
Kesumawati (2016) bertujuan untuk 
mengembangkan potensi mahasiswa agar 
memiliki kecerdasan, akhlak mulia, dan 
keterampilan yang diperlukan sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara. Pendapat ini 
sejalan dengan pendapat Jurmita (2013) 
mahasiswa prodi PGMI sebagai salah satu 
jurusan penghasil calon guru untuk  Madrasah 
Ibtidaiyah haruslah memiliki kompetensi 
profesionalitas dan mampu menguasai materi 
yang luas dan mendalam sesuai dengan 
bidang yang kelak mereka hadapi begitupun 
dengan mahasiswa PGMI IAIN Bengkulu 
sebagai calon guru juga dituntut menjadi 
seorang guru yang professional knowledge 
yang meliputi pengetahuan konten materi 
matematika dan pengetahuan pedagogi, 
professional practice meliputi persiapan 
mengajar dan performa mengajar guna 
tercapainya tujuan pendidikan indonesia. 
Dalam hal ini professional diartikan menjadi 
seorang guru yang mampu menyalurkan ilmu 
kepada mahasiswa dengan baik dan benar, 
baik cara penyampaiannya maupun materi 
yang disampaikan. 
Dalam pembelajaran matematika 
menurut Abdullah (2016) pemahaman konsep 
matematika sendiri termasuk ke dalam 
professional knowledge karena seorang guru 
harus dapat menguasai konsep dasar dari 
suatu topik/materi matematika, kemudian hal 
tersebut bisa ditransferkan kepada mahasiswa 
secara mendalam, pada kenyataannya 
pemahaman konsep mahasiswa PGMI IAIN 
Bengkulu  harus sesuai dengan pengertian 
pemahaman konsep matematika yang 
merupakan hasil konstruksi atau rekonstruksi 
terhadap objek-objek matematika di mana 
konstruksi atau rekonstruksi tersebut dilakukan 
melalui aktivitas berupa aksi-aksi matematika, 
proses-proses, obyek-obyek yang 
diorganisaikan dalam suatu skema untuk 
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Berdasarkan observasi awal berupa 
pemberian soal dan wawancara terhadap 
mahasiswa didapat hasil bahwa pada saat 
pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa 
PGMI, sebagian besar  mahasiswa 
memecahkan masalah pada soal tidak 
semuanya sesuai dengan konsep matematika 
yang harus mengkonstruksikan tahapan-
tahapan pemecahan masalah. Menyelesaikan 
pemecahan masalah pada soal matematika 
seharusnya  sistematis sehingga pembaca 
memahami jalan cara pemecahan masalahnya, 
namun kenyataanya mahasiswa tidak 
semuannya mengerjakan soal secara 
sistematis dan membuat pembaca kurang 
memahami bagaimana jalan cara pemecahan 
masalahnya. 
Mata kuliah bidang keahlian yang wajib 
mahasiswa PGMI kuasai, yaitu mata kuliah 
Matematika 2. Mata kuliah Matematika 2 
merupakan mata kuliah wajib bagi setiap 
mahasiswa S1 PGMI IAIN Bengkulu. 
Berdasarkan kurikulum prodi dan tercantum 
pada RPS Mata kuliah Matematika 2, 
mahasiswa dituntut untuk menguasai berbagai 
kemampuan dan keterampilan dalam 
mengerjakan materi-materi pelajaran 
matematika madrasah ibtidaiyah yang 
berhubungan dengan geometri dan 
pengukuran. Berdasarkan RPS dosen isi mata 
kuliah Matematika 2 menekankan pemahaman 
tentang konsep dasar, geometri dan 
pengukuran, yang membutuhkan tingkat 
pemahaman yang  lebih, terutama pada saat 
mengerjakan masalah yang berkenaan dengan 
materi yang akan diajarkan kepada 
mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa 
beranggapan bahwa mata kuliah matematika 2 
adalah mata kuliah yang dasar serta berisi 
konsep, teorema dan pembuktiannya. Pada 
umumnya mempelajari materi dasar lebih sulit 
dibandingkan jika telah memahami dasarnya 
terlebih dahulu. Mata kuliah ini dapat dikatakan 
mata kuliah yang abstrak karena mengaitkan 
berbagai konsep dan prinsip dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan yang 
biasanya berupa soal-soal dan pembuktian. 
Hal ini sering dikeluhkan mahasiswa karena 
mereka kesulitan dalam meyelesaikan soal 
yang diberikan, di mana mereka harus 
mengerjakan soal secara sistematis sesuai 
dengan konsep pada soal tersebut. 
Pengukuran pemahaman konsep 
mahasiswa PGMI IAIN Bengkulu dapat 
dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan tingkat pemahaman 
mahasiswa. Penguasaan sebuah konsep 
matematika yang rumit dan kompleks 
diperlukan adanya kecermatan, yaitu cermat 
memahami makna simbol pada suatu konsep, 
memahami konsep-konsep sebelumnya, dan 
mengaitkan konsep sebelumnya dengan 
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konsep yang sedang dipelajari. Mahasiswa 
yang dapat memahami konsep-konsep 
matematika dengan benar akan lebih mudah 
mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam 
pembuktian suatu teorema. Seseorang 
mungkin bisa berhasil melalui semua tahap 
tersebut dan bisa juga gagal, seperti halnya 
mahasiswa akan memahami matematika 
dengan baik jika pemahaman matematika 
mereka berdasarkan pada konsep matematika 
yang mereka pelajari. Meskipun sama-sama 
gagal atau berhasil antara individu satu dengan 
lainnya, tetapi memiliki perbedaan aktivitas 
mental yang dilakukan. Oleh karena itu, dalam 
hal ini perlulah dilakukan pengkajian tentang 
pemahaman konsep mahasiswa. Teori yang 
baik digunakan menurut Tim Dosen (2015) 
adalah teori yang mampu mempelajari 
bagaimana individu belajar matematika untuk 
lebih memahami konsep-konsep matematika 
adalah teori APOS. 
Teori APOS menurut Dubinsky dkk 
(2001) yaitu gabungan proses belajar Action, 
Process, Object, dan Schema. Di mana proses 
tersebut sangat berguna untuk menganalisis 
kemampuan pemahaman mahasiswa dalam 
mempelajari konsep-konsep matematika. Teori 
APOS digunakan untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan tahap pemahaman 
mahasiswa terhadap suatu topik matematika, 
dan seberapa tingkat pemahaman yang telah 
mahasiswa kuasai dalam mata kuliah 
Matematika 2 berdasarkan analisis pencapaian 
proses pengerjaan yang mahasiswa lakukan. 
Penelitian terhadap kemampuan 
pemahaman konsep mahasiswa telah 
dilakukan oleh Fitria (2020) pada mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah matematika 
berdasarkan teori APOS diperoleh kesimpulan 
bahwa pemahaman konsep tahap aksi tidak 
satu subjek pun yang memenuhinya meskipun 
subjek 1 hampir melakukannya dengan benar, 
pemahaman konsep pada tahap proses tidak 
ada yang memahami konsep dengan benar 
meskipun ada subjek 1 yang hampir benar, 
pemahaman konsep pada tahap objek hanya 
dipenuhi oleh subjek 1 karena memilih metode 
yang tepat dan melakukan prosesnya dengan 
benar, dan pemahaman konsep pada tahap 
skema hanya dipenuhi oleh subjek 1 yang 
lainnya belum tepat. Sehingga disimpulkan 
mahasiswa belum menguasai pemahaman 
konsep pada saat menyelesaikan pemecaham 
masalah yang diberikan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa 
PGMI IAIN Bengkulu Mata Kuliah Matematika 2 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian kulitatif menurut Sugiyono (2018) 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati, dikarenakan pada penelitian ini 
mendeskripsikan atau menggambarkan analisis 
kemampuan pemahaman konsep mahasiswa 
PGMI IAIN Bengkulu dengan berdasarkan teori 
APOS. 
Yusuf (2017) mengungkapkan suatu 
pendekatan penelitian yang mengungkapkan 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 
data yang relevan yang diperoleh dari situasi 
yang alamiah. Adapun jenis pendekatan 
penelitian kualitatif dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 
2020/2021. Pemilihan subjek dilakukan adalah 
dengan probability sampling, sebagaimana 
diungkapan oleh Sugiyono (2018) Sampling 
yang dimaksud pada penelitian kualitatif adalah 
untuk menyaring sebanyak mungkin informasi 
dari berbagai macam sumber dan bangunannya 
(construction). 
Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN 
Bengkulu semester 3 Tahun Ajaran 2020/2021. 
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
semester 3 yang diperoleh dari data IPK 
mahasiswa dan nilai yang dicapai oleh 
mahasiswa. Dalam penelitian ini, pengumpulan 
data dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk 
mendapatkan data kemampuan pemahaman 
konsep mahasiswa PGMI IAIN Bengkulu 
semester 3 pada mata kuliah Matematika 2, 
maka peneliti melakukan pengujian dengan 
memberikan soal tes yang sebelumnya telah di 
validasi oleh ahli, soal yang diberikan kepada 
mahasiswa berupa soal  yang mengukur 
kemampuan konsep dengan teori APOS, lalu 
kemudian dilakukan satu jenis wawancara yaitu 
wawancara semi terstruktur. Keabsahan data 
merupakan konsep penting yang diperbaharui 
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas) menurut versi positivisme dan 
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 
kriteria dan paradigmanya sendiri. Adapun 
teknik untuk keabsahan data dalam penelitian ini 
adalah triangulasi, kecukupan referensi, dan 
auditing. Teknik analisis data kualitatif terdapat 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dibahas hasil 
penelitian tentang kemampuan pemahaman 
konsep berdasarkan teori APOS. Sebagaimana 
dijelaskan pada kajian teori bahwa teori APOS 
adalah suatu teori belajar yang menguraikan 
tentang bagaimana kegiatan mental berbentuk 
aksi (Action), proses (process, objek (object), 
dan skema (schema) ketika mengkontruksikan 
konsep matematika. Teori APOS ini digunakan 
untuk mengetahui atau menganalisis mahasiswa 
dalam memahami suatu konsep.  Dalam 
memahami matematika konsep yang dipahami 
harusnya hierarki atau meningkat, jika sudah 
mencapai tahap 2, berarti sudah memenuhi 
tahap 1, ini sejalan dengan teori Hudojo (1988) 
dalam menyelesaikan konsep B yang 
mendasarkan kepada konsep A, seseorang 
perlu memahami lebih dulu konsep A. Tanpa 
memahami konsep A, tidak mungkin orang itu 
memahami konsep B. 
Dari data hasil penelitian yang telah 
dilakukan subjek telah mengerjakan sesuai 
dengan teori APOS, dan ada subjek yang belum 
sesuai teori APOS, hal ini disebabkan 
kurangnya pendalaman pemahaman konsep 
yang subjek miliki. Berikut penjelasan dan 
analisis berkaitan dengan tahapan-tahapan teori 
APOS, yaitu aksi (action), proses (process), 
objek (object), dan skema (schema). 
 
1. Tahap Aksi 
Tahap aksi berada pada soal 
nomor 1, 2, 3, dan 4. Berdasarkan analisis 
hasil penelitian yang dilakukan semua 
subjek berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah telah memenuhi indikator pada 
tahap aksi, yaitu subjek telah 
mengklasifikasi objek sesuai dengan 
sifatnya seperti gambar 1. 
 
Gambar 1. Jawaban Subjek 
Subjek melakukan aktifitas 
prosedural yang ditandai dengan cara 
menuliskan jawaban, dan subjek 
menjelaskan dengan detail klasifikasi 
bangun ruang sesuai dengan bentuknya. 
Oleh karena itu, pemahaman konsep 
subjek telah terpenuhi pada tahap aksi. 
Penemuan ini sejalan dengan hasil 
wawancara dengan mahasiswa, karena 
materi pada tahap aksi termasuk materi 
yang lebih sederhana dibandingkan dengan 
materi-materi lainya. 
Perlu dicatat bahwa tahap aksi ini 
merupakan tahap dasar yang harus dimiliki 
subjek untuk tahap-tahap selanjutnya, ini 
sejalan dengan hasil wawancara dengan 
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dosen mata kuliah Matematika 2 bahwa 
mahasiswa  pada tahap aksi dengan 
indikator mengklasifikasikan objek sesuai 
dengan sifatnya sudah baik, ini sebagai 
bekal mereka untuk belajar selanjutnya, hal 
ini sejalan dengan teori Hudojo (1988) 
dalam  menyelesaikan konsep B yang 
mendasarkan kepada konsep A, seseorang 
perlu memahami lebih dulu konsep A. 
Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin 
orang itu memahami konsep B. Teori ini 
juga didukung oleh pendapat Weyer (2010) 
bahwa aksi adalah manipulasi fisik atau 
mental yang dapat diulang dalam 
mentransformasikan (fisik/mentas) untuk 
memperoleh objek lain. Oleh karena itu, 
memang dibutuhkan pemahaman tinggi 
pada tahap aksi. 
Secara sederhana indikator 
pemahaman konsep mahasiswa pada 
tahapan aksi disajikan pada tabel 1 berikut. 




Pemahaman Konsep (Aksi) 
MTa MTb MSa MSb MRa MRb 
1       
2       
3       
4       
Keterangan: 
MTa : Mahasiswa tingkat tinggi pertama 
MTb : Mahasiswa tingkat tinggi kedua 
MSa : Mahasiswa tingkat sedang pertama 
MSb : Mahasiswa tingkat sedang kedua 
MRa : Mahasiswa tingkat rendah pertama 
MRb : Mahasiswa tingkat rendah kedua 
2. Tahap Proses 
Tahap proses terdapat pada soal 
nomor 1, 2, 3, dan 4. Berdasarkan analisis 
hasil penelitian yang dilakukan, terdapat 
hasil yang bervariasi dari ketiga kelompok 
subjek yang telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep pada tahap proses. 
Subjek telah mampu mengkoneksikan dari 
tahap aksi ke tahap proses dan telah 
mampu menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis sesuai dengan 
indikator pada tahap proses, ada juga 
subjek yang mampu menyajikan dalam 
representasi matematis namun tidak sesuai 
dengan konsepnya Seperti pada gambar 2 
dan 3.  
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Gambar 3. Jawaban Subjek yang Kurang 
Tepat 
Jawaban seperti ini dikarenakan 
subjek hanya bisa menyajikan konsep 
dalam representesi matematis jika 
bangunan bangun ruang yang diketahui 
hanya satu bangunan dan sedangkan pada 
soal gambar bangunannya terdiri dari 
gabungan beberapa bangun ruang 
sehingga pada saat pengerjaan soal tahap 
proses subjek menggunakan rumus sendiri 
yang mereka ingat, namun rumus yang 
digunakan tidak sesuai dengan yang ingin 
diketahui. 
Ada yang sama sekali tidak mampu 
menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis sesuai dengan 
indikator pada tahap proses dengan benar, 
hal ini alasannya sama seperti sebelumnya, 
temuan ini sejalan dengan hasil wawancara 
dengan mahasiswa, dikarenakan bangunan 
yang disajikan lebih dari satu bangunan 
sehingga subjek sulit memahami untuk 
menggabungkan dari beberapa bangun 
ruang tersebut. Dari hasil penjelasan 
tersebut pemahaman konsep mahasiswa 
pada tahap proses sudah memahami, hal 
ini dikarenakan materi pada tahap proses 
ini ditunjang oleh materi pada tahap aksi, 
sebagaimana telah dikemukakan 
sebelumnya bahwa pemahaman subjek 
pada tahap aksi termasuk tinggi, ini sejalan 
dengan pemahaman memberikan generatif 
yang memiliki arti bila seseorang telah 
memahami suatu konsep, maka 
pengetahuan itu akan mengakibatkan 
pemahaman yang lain karena adanya 
jalinan antar pengetahuan yang dimiliki 
siswa sehingga setiap pengetahuan baru 
melalui keterkaitan dengan pengetahuan 
yang sudah ada sebelumnya (Sholihah 
dkk., 2016). Sejalan dengan pendapat 
Theresia (1998) seseorang yang paham 
dengan materi prasyarat untuk suatu 
konsep, akan memudahkannya dalam 
memahami konsep tersebut, hal ini sejalan 
dengan pendapat untuk dapat dapat 
menguasai suatu materi seseorang harus 
telah menguasai materi sebelumnya atau 
yang biasa disebut materi prasyaratnya. 
Secara sederhana pemahaman 
konsep mahasiswa pada tahap proses 
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Pemahaman Konsep (Aksi) 
MTa MTb MSa MSb MRa MRb 
1       
2       
3       
4       
Keterangan 
MTa : Mahasiswa tingkat tinggi pertama 
MTb : Mahasiswa tingkat tinggi kedua 
MSa : Mahasiswa tingkat sedang pertama 
MSb : Mahasiswa tingkat sedang kedua 
MRa : Mahasiswa tingkat rendah pertama 
MRb : Mahasiswa tingkat rendah kedua 
 
3. Tahap Objek  
Tahap objek berada pada soal 
nomor 3 dan 4. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya, terdapat hasil yang bervariasi 
dari ketiga kelompok subjek. Subjek yang 
berkemampuan tinggi telah memenuhi 
indikator pemahaman konsep pada tahap 
objek sedangkan subjek yang 
berkemampuan sedang dan rendah sudah 
ada yang dapat menggunakan, 
memanfaatkan namun belum mampu 
memilih prosedur atau operasi tertentu 
dalam mengerjakan soal namun masih ada 
kekeliruan sehingga tidak sesuai dengan 
indikator pemahaman konsep. 
Subjek menjawab pertanyaan 
dengan memanfaatkan yang diketahui 
kemudian menggunakan operasi 
pembagian untuk prosedur pengerjaannya. 
Tidak semua subjek yang menjawab benar, 
seperti pada gambar 4 dan 5 berikut. 
 
Gambar 4. Jawaban Subjek yang Benar 
 
Gambar 5. Jawaban Subjek yang Salah 
Subjek hanya mampu 
menyelesaikan soal sesuai dengan 
indikator hingga menggunakan dan 
memanfaatkan yang diketahui namun pada 
saat pengerjaan subjek tidak mampu 
memilih dan menggunakan prosedur yang 
tepat, hal yang membuat subjek tidak bisa 
pada tahap objek ini karena subjek ini 
hanya mampu sampai tahap proses saja. 
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Penemuan ini sejalan dengan hasil 
wawancara dengan mahasiswa, saat 
sekolah sebelumnya hanya menghafal 
sifat-sifatnya dan tidak benar-benar 
penggunaannya. Dosen pun juga 
mengatakan jika pembelajaran di kelas 
banyak yang tidak mengikuti dengan serius 
dan berdampak mereka tidak mampu 
menguasai dan mengkoneksikan konsep 
yang mereka miliki, temuan dan pendapat 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
dan pendapat Maharaj (2014) dikatakan 
telah memiliki objek dari suatu konsep 
matematika apabila seseorang telah 
mampu memperlakukan ide atau  konsep 
tersebut sebagai sebuah objek kognitif 
yang mencakup kemampuan untuk 
melakukan aksi atas objek tersebut, serta 
memberikan alasan dan penjelasan tentang 
sifat-sifatnya. 
Untuk keseluruhan hasil yang 
diperoleh untuk tahap ini, pemahaman 
subjek pada tahap objek sudah memenuhi. 
Secara sederhana pemahaman konsep 
mahasiswa pada tahap objek disajikan 
pada tabel berikut: 




Pemahaman Konsep (Aksi) 
MTa MTb MSa MSb MRa MRb 
1       
2       
3       
4       
Keterangan 
MTa : Mahasiswa tingkat tinggi pertama 
MTb : Mahasiswa tingkat tinggi kedua 
MSa : Mahasiswa tingkat sedang pertama 
MSb : Mahasiswa tingkat sedang kedua 
MRa : Mahasiswa tingkat rendah pertama 
MRb : Mahasiswa tingkat rendah kedua 
4. Tahap Skema 
Tahap Skema terdapat pada soal 
nomor 3 dan 4. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh sebelumnya, diperoleh bahwa 
subjek sudah menjawab sesuai indikator 
pada tahap skema. Subjek telah 
mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah. Dimana subjek 
telah menghubungkan antara aksi, proses, 
objek dan skema serta mengaitkan konsep 
volume bangun ruang dengan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam pemecahan masalah. 
 
Gambar 6. Jawaban Subjek 
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Pemahaman subjek pada tahap 
skema masih kurang jika dibandingkan 
dengan tahap-tahap lannya maka tahap 
skema merupakan tahap pemahaman 
konsep paling banyak subjek yang belum 
memenuhinya. Namun ini memeng 
merupakan hal yang tidak mudah. 
Pemahaman subjek terlihat paling kurang 
pada tahap skema tentang 
mengaplikasikan konsep volume bangun 
ruang dalam pemecahan masalah, hal ini 
karena kurangnya pemahaman subjek 
dalam menerjemahkan atau menentukan 
konsep yang mana yang digunakan saat 
pemecahan masalah. Hal ini sejalan 
dengan hasil wawancara dengan 
mahasiswa bahwa dalam mengerjakan 
tahap skema mahasiswa kesulitan 
menterjemahkan soal cerita ke dalam 
matematikanya dan melakukan 
penyelesaian dengan baik. Pendapat dosen 
juga menguatkan bahwa perlu dilakukan 
penekanan yang lebih besar selama 
pembelajaran materi volume bangun ruang. 
Sejalan dengan pendapat Amaliyah (2018) 
pemecahan masalah yang sukses tidak 
mungkin tanpa terjemaham masalah dan 
pemilihan konsep yang sesuai. 
Secara sederhana pemahaman 
konsep mahasiswa pada tahap skema 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4. Pemahaman Konsep Mahasiswa 
pada Tahap Skema 
No. 
Soal 
Pemahaman Konsep (Aksi) 
MTa MTb MSa MSb MRa MRb 
1       
2       
3       
4       
Keterangan 
MTa : Mahasiswa tingkat tinggi pertama 
MTb : Mahasiswa tingkat tinggi kedua 
MSa : Mahasiswa tingkat sedang pertama 
MSb : Mahasiswa tingkat sedang kedua 
MRa : Mahasiswa tingkat rendah pertama 
MRb : Mahasiswa tingkat rendah kedua 
Maka dari pembahasan hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman 
konsep mahasiswa masih rendah dan belum 
optimal, terutama pada tahapan objek dan 
skema, mahasiswa belum mampu 
mengkomunikasikan atau mengkoneksikan dari 
setiap tahapan mulai dari tahapan aksi hingga 
ke skema. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan pembahasan tentang “Analisis 
Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa 
PGMI IAIN Bengkulu Semester 3 Mata Kuliah 
Matematika 2 Berdasarkan Teori APOS”, maka 
dapat disimpulkan hasilnya adalah kemampuan 
pemahaman konsep mahasiswa PGMI IAIN 
Bengkulu semester 3 mata kuliah Matematika 2 
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berdasarkan teori APOS belum optimal, 
mahasiswa mampu menguasai tahapan dengan 
baik hanya sampai tahap aksi, dan proses. 
Mahasiswa kurang memahami konsep dasar 
mata kuliah matematika 2 dikarenakan 
mahasiswa hanya menghafal rumus dan 
mengetahui konsep dasar namun tidak dapat 
menerapkannya ketahap selanjutnya dan faktor 
lainnya adalah kurangnya memperhatikan 
pelajaran saat dipelajari di sekolah sebelumnya, 
dan juga saat pembelajaran berlangsung di 
kelas. 
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